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Samarinda, biwara.co — Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Timur
(Kaltim), Ananda Emira Moeis, melakukan dialog bersama rakyat
dalam rangka Pengawasan Penggunaan

Anggaran Pendapatan Daerah (APBD) Provinsi Kaltim.

Dimana, kali ini tergelar di Jalan Purwobinangun RT. 15
Kelurahan Makroman Kecamatan Sambutan, Kota Samarinda, pada
Kamis (9/05/2024).

Ananda sapaan akrabnya, menyampaikan bahwa kegiatan berdialog
dengan rakyat ini telah menjadi pertemuan rutin yang dilakukan
oleh pihaknya, untuk bersilaturahmi dan mendengarkan aspirasi
warga.

“Dengan 6 RT dan 4 kelompok tani serta ibu-ibu yang ada d
sekitar RT 15, saya menyampaikan laporan kerja dan program
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pembangunan yang sudah dan akan berjalan tahun ini,” sebut

Ananda.

Dalam kesempatan itu juga, Ananda mendapatkan banyak informasi
dan keluhan warga terkait sarana dan prasarana umum yang belum
layak digunakan, serta rusak di wilayah tersebut.

“Saya banyak mengali informasi dan keluhan warga dari sarana
umum belum layak dan rusak, persoalan kelangkaan pupuk
subsidi, kurangnya daya listrik di RT 10 ,sampai dengan
minimnya penerangan jalan di beberapa jalan antar RT,”
tuturnya.

Maka itu, dirinya berharap dengan adanya dialog bersama
masyarakat ini, pihaknya dapat mengurai kebutuhan mana yang
akan diprioritaskan terlebih dahulu. Agar pada realisasi
program dapat segera dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

“Semoga dalam agenda dialog rutin yang akan kita lakukan ini
menjadi saran untuk memastikan pembangunan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan di lapangan dan berdampak postif untuk
masyarakat,” pungkasnya. (*)



